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ANALISIS JURNAL 1 

 

Analisis jurnal berjudul Model Manajemen Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) untuk Meningkatkan Efektivitas Usaha Kecil Menengah yang ditulis oleh 

Lila Bismala dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Di dalam jurnal membahas tentang model manajemen UMKM yang dapat 

diaplikasikan oleh UMKM dalam usaha meningkatkan efektivitas UMKM. Model 

manajemen ini memuat aspek manajemen perusahaan, yaitu manajemen produksi, 

manajemen pemasaran, manajemen sumber daya manusia, dan manajemen 

keuangan, di mana pada sisi lain ada pengukuran kinerja UMKM sehingga mereka 

mampu mengukur kinerjanya untuk mengetahui perkembangan usahanya dari 

waktu ke waktu. Dalam aplikasi model manajemen UMKM nantinya, UMKM perlu 

melakukan analisis strengths, weaknesses, opportunities, threats (SWOT) terhadap 

aktivitas hariannya terkait aspek manajemen usaha sehingga secara umum UMKM 

tersebut dapat mengetahui perkembangan usahanya dan melakukan evaluasi 

terhadapnya. Jadi UMKM sebagai salah satu bentuk perekonomian rakyat yang 

memiliki peran besar dalam perekonomian negara, memerlukan model manajemen 

usaha. Model manajemen usaha ini mengadopsi dari manajemen perusahaan, yang 

bekerja pada aspek manajemen produksi, manajemen sumber daya manusia, 

manajemen keuangan, dan manajemen pemasaran. Dalam aplikasi manajemen 

usaha tersebut, dikembangkan kriteria pengukuran kinerja yang dapat diadopsi dan 

diaplikasikan secara praktis. Pelaku UMKM juga harus mampu melakukan analisis 



SWOT atas usahanya sehingga mampu menilai keadaan sekarang, baik terhadap 

pesaing, maupun perkembangan usaha dan evaluasi usahanya. 

 

ANALISIS JURNAL 2 

 

Analisis jurnal berjudul Pemodelan Proses Penyusunan Laporan Keberlanjutan 

Pada Usaha Kecil Dan Menengah (UKM) ditulis oleh Putu Sukma Kurniawan dari 

Fakultas Ekonomi, Universitas Pendidikan Ganesha, Indonesia. 

 

Di dalam jurnal membahas tentang Peluang dan Manfaat UKM dalam Melakukan 

Pelaporan Keberlanjutan, Model Implementasi Pedoman GRI G4 Pada Pelaporan 

Keberlanjutan UKM, Hambatan dan Tantangan UKM di Indonesia dalam 

Melakukan Pelaporan Keberlanjutan. Pelaporan keberlanjutan dapat menunjukkan 

adanya komitmen pemilik perusahaan terhadap bisnis yang berkelanjutan. 

Penyampaian informasi melalui laporan keberlanjutan memberikan pemahaman 

bagi pemilik perusahaan (pemilik UKM) bahwa keberlangsungan usaha tidak hanya 

ditentukan oleh kinerja ekonomi UKM saja, namun juag ditentukan oleh kinerja 

sosial dan kinerja lingkungan UKM. Perlu dipahami bahwa lingkungan bisnis UKM 

masuk dalam lingkungan bisnis secara keseluruhan dan aktivitas bisnis UKM pun 

dapat dijalankan dengan konsep keberlanjutan sehingga pada akhirnya akan 

menghasilkan bisnis yang bertanggung jawab (responsible business). Untuk saat ini 

memang belum ada pedoman atau standar mengenai pelaporan keberlanjutan untuk 

UKM. Penulis berharap UKM di Indonesia nantinya dapat terus berkembang dan 

pada akhirnya melakukan pelaporan keberlanjutan akan menjadi kebutuhan bagi 

keberlangsungan usaha UKM. Keterbatasan artikel ini adalah artikel ini masih 

bersifat konseptual dan belum didasarkan pada kondisi di lapangan mengenai UKM 

yang ada di Indonesia. Penulis masih menggunakan beberapa asumsi dalam 

pemodelan implementasi pelaporan keberlanjutan bagi UKM dan belum 

memasukkan variabel-variabel yang sesuai dengan kondisi nyata bisnis UKM di 

Indonesia. Artikel selanjutnya dapat membahas mengenai penerapan pelaporan 

keberlanjutan pada UKM yang memang telah melakukan pelaporan keberlanjutan 

meskipun dalam pembuatan laporan keberlanjutannya belum menggunakan standar 



pelaporan tertentu. Jika memang terdapat UKM di Indonesia yang telah melakukan 

pelaporan keberlanjutan meskipun dalam bentuk yang masih sederhana, ini akan 

dapat meningkatkan pemahaman kita bahwa pada dasarnya pelaporan 

keberlanjutan sangat penting bahkan bagi UKM yang tingkat kompleksitas 

bisnisnya belum terlalu tinggi. 

 


